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Abstract

This article explores the strategic role of Science, Technology, and Arts (IPTEKS) in fostering
community independence towards Indonesia Gold 2045. Using a systematic literature review
approach, the study analyzes the application of IPTEKS in digital transformation, digital economy
strengthening, educational innovation, and community empowerment. The findings reveal that digital
transformation not only reshapes the socio-economic landscape but also enhances digital literacy and
equitable access to technology. The digital economy, supported by the development of technology-
based MSMEs and financial inclusion, has become a catalyst for economic independence. In the
education sector, technology integration has driven innovation in learning and vocational training,
bridging the gap between industrial demands and workforce competencies. Technology-based
community empowerment has created a conducive innovation ecosystem through pentahelix
collaboration, fostering sustainable local initiatives. The study concludes that IPTEKS plays a pivotal
role in enhancing the nation’s global competitiveness, while its success requires strengthening digital
infrastructure, investing in research and development, and cross-sectoral collaboration. This article
recommends developing an integrated innovation ecosystem and strategic policies to optimize
IPTEKS implementation, accelerating socio-economic transformation towards the vision of Indonesia
Gold 2045.

Keywords: IPTEKS, Digital Transformation, Community Independence, Educational Innovation,
Digital Economy

Abstrak
Artikel ini mengeksplorasi peran strategis llmu Pengetahuan, Teknologi, dan Seni (IPTEKS) dalam
mendorong kemandirian masyarakat menuju Indonesia Emas 2045. Dengan menggunakan pendekatan
tinjauan literatur sistematis, studi ini menganalisis penerapan IPTEKS dalam transformasi digital,
penguatan ekonomi digital, inovasi pendidikan, dan pemberdayaan masyarakat. Temuan penelitian
mengungkap bahwa transformasi digital tidak hanya mengubah lanskap sosial-ekonomi tetapi juga
meningkatkan literasi digital serta akses teknologi yang lebih merata. Ekonomi digital, yang didukung
oleh pengembangan UMKM berbasis teknologi dan inklusi keuangan, telah menjadi katalisator bagi
kemandirian ekonomi. Di sektor pendidikan, integrasi teknologi telah mendorong inovasi dalam
pembelajaran dan pelatihan vokasional, menjembatani kesenjangan antara kebutuhan industri dan
kompetensi tenaga kerja. Pemberdayaan masyarakat berbasis teknologi telah menciptakan ekosistem
inovasi yang kondusif melalui kolaborasi pentahelix, mendorong inisiatif lokal yang berkelanjutan.
Studi ini menyimpulkan bahwa IPTEKS memainkan peran penting dalam meningkatkan daya saing
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global bangsa, sementara keberhasilannya memerlukan penguatan infrastruktur digital, investasi dalam
penelitian dan pengembangan, serta kolaborasi lintas sektor. Artikel ini merekomendasikan
pengembangan ekosistem inovasi yang terintegrasi serta kebijakan strategis untuk mengoptimalkan
penerapan IPTEKS, mempercepat transformasi sosial-ekonomi menuju visi Indonesia Emas 2045.

Kata kunci : IPTEKS; Transformasi Digital; Kemandirian Masyarakat; Inovasi Pendidikan; Ekonomi
Digital

PENDAHULUAN

Indonesia saat ini berada pada momentum Kkritis dalam perjalanan menuju visi
Indonesia Emas 2045. Di tengah dinamika global yang semakin kompleks, bangsa ini
dihadapkan pada berbagai tantangan multidimensi yang memerlukan pendekatan
komprehensif dan sistematis. Penerapan Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan Seni (IPTEKS)
menjadi kunci utama dalam membentuk masyarakat yang mandiri dan berdikari, sekaligus
menjadi katalis dalam akselerasi pembangunan nasional. Penelitian menunjukkan bahwa
produk unggulan berbasis desa yang didukung IPTEKS dapat mempercepat pembangunan
inklusif melalui peningkatan daya saing ekonomi lokal dan efisiensi produksi (Khotimah,
2023). Penelitian lainnya juga telah menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital dapat
memberikan solusi signifikan untuk mengatasi tantangan pembangunan komunitas, seperti
yang diuraikan dalam studi tentang aplikasi 10T pada pengembangan asosiasi komunitas di
Taiwan, yang menekankan pentingnya sistem digital untuk meningkatkan efisiensi
administrasi dan operasional organisasi masyarakat (Lai et al., 2023).

Dalam konteks global, revolusi industri 4.0 dan society 5.0 telah menghadirkan
perubahan paradigma yang fundamental dalam cara masyarakat hidup, bekerja, dan
berinteraksi. eknologi digital, seperti yang diuraikan dalam penelitian Yusman (2023), telah
terbukti meningkatkan kualitas hidup masyarakat desa melalui optimalisasi pemanfaatan
teknologi dalam bidang pendidikan, kesehatan, dan ekonomi menggunakan pendekatan
terstruktur seperti ANP (Yusman, 2023). Indonesia, sebagai negara dengan potensi
demografis yang besar, memiliki peluang sekaligus tantangan dalam memanfaatkan
momentum ini. Bonus demografi yang diprediksi mencapai puncaknya pada periode 2030-
2040 menjadi modal strategis sekaligus urgensi untuk meningkatkan kapasitas dan kapabilitas
sumber daya manusia melalui penguasaan IPTEKS.

Transformasi digital menjadi aspek vital dalam berbagai sektor kehidupan masyarakat.
Digitalisasi tidak hanya merambah sektor ekonomi dan industri, tetapi juga merevolusi sistem
pendidikan, layanan publik, hingga interaksi sosial masyarakat. Program seperti pelatihan
industri kreatif berbasis komunitas di Tawangrejo, yang mengajarkan pemasaran digital untuk
produk olahan ikan, menunjukkan bahwa teknologi dapat menjadi Kkatalisator untuk
meningkatkan daya saing ekonomi lokal (Veronica et al., 2021). Fenomena ini menciptakan
kebutuhan mendesak akan adaptasi dan inovasi dalam menghadapi perubahan yang begitu
cepat dan masif. Program Desa Kreatif Mandiri menunjukkan bahwa seminar pemasaran
digital untuk UMKM dapat menjadi katalis penting dalam mengadopsi digitalisasi di tingkat
komunitas (Nugraha & Saputra, 2023). Masyarakat dituntut untuk tidak sekadar menjadi
konsumen teknologi, tetapi juga mampu berperan aktif sebagai produsen dan inovator dalam
ekosistem digital.

Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) berbasis teknologi menjadi prioritas
strategis dalam menyongsong Indonesia Emas 2045. Hal ini mencakup upaya sistematis
dalam meningkatkan kompetensi digital, kapasitas inovasi, dan daya saing SDM Indonesia di
tingkat global. Pembangunan infrastruktur pendidikan yang terintegrasi dengan teknologi,
pengembangan kurikulum yang adaptif terhadap kebutuhan industri, serta penguatan program
penelitian dan pengembangan menjadi komponen krusial dalam agenda ini.
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Penguatan inovasi dan kreativitas masyarakat merupakan manifestasi dari upaya
membangun kemandirian bangsa. Ekosistem inovasi yang kondusif, didukung oleh kolaborasi
pentahelix antara pemerintah, akademisi, industri, komunitas, dan media, menjadi katalis
dalam melahirkan solusi-solusi kreatif berbasis IPTEKS untuk mengatasi berbagai
permasalahan nasional. Kemampuan kewirausahaan yang dikembangkan melalui program
pemberdayaan berbasis komunitas, seperti yang dilakukan oleh Kelompok Tani Setaria,
menunjukkan bahwa inovasi lokal dapat mendorong keberlanjutan dan kemandirian
masyarakat (Hukom et al., 2021). Penguatan ini juga mencakup aspek kearifan lokal dan
nilai-nilai budaya yang menjadi fondasi dalam membangun identitas dan kemandirian bangsa.

Urgensi implementasi IPTEKS dalam konteks pembangunan nasional semakin relevan
mengingat dinamika global yang semakin kompleks. Pandemi COVID-19 telah menjadi
momentum akselerasi transformasi digital dan adaptasi teknologi dalam berbagai aspek
kehidupan. Pengalaman ini menegaskan pentingnya penguasaan IPTEKS sebagai instrumen
strategis dalam membangun ketahanan dan kemandirian bangsa menghadapi berbagai
tantangan di masa depan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan literature review sistematis untuk mengkaji
implementasi IPTEKS dalam konteks pembangunan masyarakat Indonesia yang mandiri dan
berdikari. Metodologi yang digunakan berfokus pada pengumpulan, analisis, dan sintesis data
secara komprehensif dari berbagai sumber terpercaya untuk membangun pemahaman holistik
tentang peran IPTEKS dalam transformasi sosial-ekonomi masyarakat Indonesia.

Proses pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran sistematis terhadap publikasi
ilmiah dalam rentang waktu 2019-2024, mencakup jurnal nasional terakreditasi Sinta dan
jurnal internasional terindeks Scopus atau Web of Science. Selain itu, dokumen kebijakan
pemerintah, laporan pembangunan nasional, dan data statistik terkait implementasi IPTEKS
juga menjadi sumber data primer dalam penelitian ini. Proses seleksi sumber menggunakan
kriteria inklusi dan eksklusi yang ketat untuk memastikan relevansi dan kredibilitas data.

Analisis data dilakukan melalui pendekatan konten kualitatif dengan menggunakan
kerangka analitis yang mempertimbangkan konteks sosial-budaya Indonesia. Proses analisis
melibatkan kodifikasi tematik, kategorisasi, dan interpretasi mendalam terhadap temuan-
temuan kunci. Sintesis dilakukan dengan mengintegrasikan berbagai perspektif dan temuan
untuk menghasilkan pemahaman komprehensif tentang dinamika penerapan IPTEKS dalam
konteks pembangunan nasional. Evaluasi dampak program IPTEKS yang telah ada dilakukan
dengan mempertimbangkan parameter keberhasilan yang terukur dan keberlanjutan program.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Transformasi Digital Masyarakat

Transformasi digital masyarakat Indonesia merupakan paradigma baru yang
menghadirkan perubahan fundamental dalam tatanan sosial-ekonomi bangsa. Pengembangan
infrastruktur digital hingga ke pelosok desa menjadi fondasi utama dalam mewujudkan
pemerataan akses teknologi. Melalui program penetrasi internet berkecepatan tinggi dan
perluasan jaringan fiber optik, kesenjangan digital antara wilayah urban dan rural dapat
diminimalisir (Ilhamdi et al., 2023). Upaya ini tidak hanya berfokus pada aspek teknis semata,
tetapi juga mempertimbangkan keberlanjutan dan aksesibilitas ekonomi bagi seluruh lapisan
masyarakat. Peningkatan infrastruktur digital dapat mengurangi kesenjangan akses teknologi
antara wilayah urban dan rural, mendukung keberlanjutan, dan meningkatkan ekonomi
masyarakat secara merata (Nurhalimah et al., 2023).

Peningkatan literasi digital masyarakat menjadi komponen krusial dalam mendukung
transformasi digital yang inklusif. Program-program pelatihan dan pendampingan yang
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terstruktur telah dilaksanakan untuk membekali masyarakat dengan keterampilan digital yang
relevan dengan kebutuhan zaman. Aspek literasi digital ini mencakup tidak hanya
kemampuan teknis dalam mengoperasikan teknologi, tetapi juga pemahaman kritis terhadap
keamanan siber, etika digital, dan pemanfaatan teknologi secara produktif (Olowolayemo et
al., 2023).

Implementasi konsep smart city dan smart village merepresentasikan manifestasi
konkret dari transformasi digital dalam tata kelola wilayah. Pendekatan ini mengintegrasikan
teknologi informasi dan komunikasi dalam berbagai aspek layanan publik, seperti
administrasi pemerintahan, manajemen transportasi, pengelolaan lingkungan, dan sistem
kesehatan. Inovasi ini tidak sekadar mengadopsi teknologi, tetapi juga mempertimbangkan
aspek sosial-budaya dan kearifan lokal dalam implementasinya, sehingga menciptakan
ekosistem digital yang responsif terhadap kebutuhan masyarakat (Hasas et al., 2024).

2. Penguatan Ekonomi Digital

Penguatan ekonomi digital menjadi katalisator utama dalam mendorong kemandirian
ekonomi masyarakat Indonesia di era digital. Pengembangan UMKM berbasis teknologi
memegang peranan strategis dalam transformasi ini, dimana digitalisasi proses bisnis tidak
hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga memperluas jangkauan pasar secara
eksponensial. Melalui adopsi teknologi digital, UMKM dapat mengoptimalkan rantai pasok,
meningkatkan kualitas produk, dan mengembangkan model bisnis yang lebih adaptif terhadap
perubahan preferensi konsumen. Program pendampingan digital yang berkelanjutan telah
membantu UMKM dalam menghadapi tantangan transformasi digital ini (Hasibuan et al.,
2023).

Sistem finansial teknologi yang inklusif telah membuka akses terhadap layanan
keuangan bagi berbagai lapisan masyarakat, terutama mereka yang selama ini belum
terjangkau layanan perbankan konvensional. Inovasi dalam sistem pembayaran digital,
pinjaman peer-to-peer, dan asuransi mikro berbasis teknologi telah menciptakan ekosistem
keuangan yang lebih demokratis dan transparan. Fenomena ini tidak hanya mendorong inklusi
keuangan tetapi juga meningkatkan literasi keuangan masyarakat melalui berbagai platform
edukasi digital.

Perkembangan e-commerce dan marketplace lokal menjadi manifestasi konkret dari
demokratisasi ekonomi digital. Platform-platform ini tidak hanya berfungsi sebagai kanal
distribusi produk, tetapi juga menjadi inkubator bagi wirausahawan digital baru. Kehadiran
marketplace lokal telah menciptakan ekosistem perdagangan yang lebih kompetitif dan
efisien, sekaligus membuka peluang bagi produk-produk lokal untuk bersaing di pasar
nasional maupun global. Integrasi sistem logistik digital dan metode pembayaran yang
beragam telah meningkatkan kepercayaan konsumen dan efisiensi transaksi dalam ekosistem
e-commerce.

3. Inovasi Pendidikan

Inovasi pendidikan berbasis IPTEKS telah menghadirkan paradigma baru dalam
ekosistem pembelajaran nasional. Integrasi teknologi dalam pembelajaran tidak sekadar
menghadirkan digitalisasi konten pembelajaran, tetapi juga mentransformasi seluruh proses
pedagogis secara fundamental. Pemanfaatan teknologi adaptif dan pembelajaran berbasis
artificial intelligence telah memungkinkan personalisasi pengalaman belajar sesuai dengan
kebutuhan dan gaya belajar setiap peserta didik. Sebagai contoh, penelitian menunjukkan
bahwa pendekatan berbasis teknologi ini tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran,
tetapi juga berdampak langsung pada kemandirian masyarakat melalui program pendidikan
non-formal Dberbasis teknologi yang memperkuat kapasitas masyarakat desa dalam
menghadapi tantangan pembangunan lokal (Suyanto et al., 2024). Penelitian oleh Alis
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Nurhalimah dkk. (2023) menunjukkan bahwa teknologi informasi dan komunikasi, seperti
komputer, tidak hanya meningkatkan kualitas pengajaran tetapi juga membantu siswa
memahami konsep secara mendalam melalui pendekatan berbasis teknologi. Pendekatan ini
mendorong terciptanya pembelajaran yang lebih interaktif, kolaboratif, dan berorientasi pada
pemecahan masalah kompleks. Sebagaimana dijelaskan oleh Suyanto et al. (2024),
pemberdayaan masyarakat berbasis IPTEKS dapat menjadi instrumen strategis dalam
meningkatkan kapasitas individu dan kolektif untuk kemandirian masyarakat, termasuk
melalui pendidikan nonformal yang berorientasi pada kebutuhan lokal dan keberlanjutan
sosial-ekonomi.

Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan berbasis teknologi ini tidak hanya
meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga berdampak langsung pada kemandirian
masyarakat. Program pendidikan non-formal berbasis teknologi, seperti pelatihan
keterampilan teknis dan manajerial, telah terbukti memperkuat kapasitas masyarakat desa
untuk menghadapi tantangan pembangunan lokal. Selain itu, partisipasi aktif masyarakat
dalam proses desain dan implementasi program berbasis IPTEKS telah meningkatkan
efektivitas dan keberlanjutan inisiatif pendidikan tersebut (Abidin, 2024).

Pengembangan platform pendidikan digital menjadi instrumen strategis dalam
demokratisasi akses pendidikan berkualitas. Melalui berbagai platform pembelajaran daring,
kesenjangan akses terhadap sumber belajar berkualitas dapat diminimalisir. Penerapan
teknologi informasi seperti e-commerce lokal dan sistem informasi desa juga memperluas
partisipasi masyarakat dalam program pendidikan dan pengembangan kapasitas lokal, yang
menjadi pilar utama dalam membangun desa mandiri di era digital (Ridho, 2024).

Platform-platform ini tidak hanya menyediakan konten pembelajaran terstruktur, tetapi
juga mengintegrasikan fitur-fitur interaktif seperti forum diskusi, assessment otomatis, dan
sistem pembelajaran adaptif (Ahmad et al., 2022). Kolaborasi antara institusi pendidikan,
pengembang teknologi, dan praktisi pendidikan telah menghasilkan ekosistem pembelajaran
digital yang komprehensif dan berkelanjutan.

Pelatihan vokasi berbasis teknologi hadir sebagai solusi dalam menjembatani
kesenjangan antara kebutuhan industri dan kompetensi lulusan, seperti pelatihan e-commerce
berbasis Rapid Application Development yang berhasil meningkatkan keterampilan hingga
94% pada kelompok tani wanita di Ciawi (Putri et al., 2023). Kemitraan strategis ini
membuktikan efektivitas pemberdayaan komunitas berbasis teknologi untuk mendukung
kemandirian ekonomi.

Program-program pelatihan ini dirancang dengan pendekatan hands-on dan berbasis
proyek, memanfaatkan teknologi simulasi, realitas virtual, dan pembelajaran berbasis industri
4.0. Kurikulum yang adaptif terhadap perkembangan teknologi terkini memastikan relevansi
kompetensi lulusan dengan kebutuhan pasar kerja. Kemitraan strategis dengan sektor industri
dalam pengembangan kurikulum dan pelaksanaan program magang berbasis teknologi telah
memperkuat link and match antara dunia pendidikan dan industri.

4. Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan masyarakat berbasis teknologi menjadi pilar fundamental dalam
membangun kemandirian sosial-ekonomi bangsa. Program pemberdayaan yang terintegrasi
dengan teknologi telah menghadirkan paradigma baru dalam upaya pengembangan kapasitas
masyarakat. Strategi pemberdayaan seperti pendampingan sosial, penguatan kelembagaan,
dan penguatan kemitraan menjadi kunci dalam mendukung keberhasilan program-program ini
(Dwi et al., 2024). Melalui pendekatan partisipatif dan berbasis komunitas, program-program
ini tidak hanya mentransfer pengetahuan teknologi, tetapi juga membangun kesadaran kritis
masyarakat dalam memanfaatkan teknologi untuk mengatasi berbagai permasalahan sosial
(Nurhalimah et al., 2023). Implementasi program pemberdayaan digital telah mendorong
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tumbuhnya inisiatif-inisiatif lokal yang inovatif, mulai dari pengembangan sistem informasi
desa hingga platform crowdfunding untuk pembangunan infrastruktur komunitas (Suyanto et
al., 2024).

Inkubasi startup lokal merepresentasikan upaya sistematis dalam membangun
ekosistem inovasi yang berkelanjutan. Program inkubasi tidak sekadar menyediakan
dukungan teknis dan pendanaan, tetapi juga memfasilitasi transfer pengetahuan, mentoring,
dan akses ke jaringan bisnis yang lebih luas. Pendekatan ini telah melahirkan berbagai startup
lokal yang mampu menghadirkan solusi teknologi untuk permasalahan spesifik di tingkat
komunitas. Kolaborasi antara inkubator, akademisi, dan sektor swasta telah menciptakan
lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan wirausaha teknologi yang berdampak sosial.

Pengembangan teknologi tepat guna menjadi manifestasi konkret dari adaptasi
teknologi yang responsif terhadap kebutuhan lokal. Pendekatan ini mengintegrasikan kearifan
lokal dengan inovasi teknologi modern untuk menghasilkan solusi yang berkelanjutan dan
terjangkau (Abidin, 2024). Proses pengembangan teknologi tepat guna melibatkan partisipasi
aktif masyarakat, mulai dari identifikasi kebutuhan hingga implementasi dan evaluasi.
Keberhasilan program ini tidak hanya diukur dari aspek teknis, tetapi juga dari tingkat adopsi
dan keberlanjutan penggunaan teknologi oleh masyarakat. Kontribusi teknologi tepat guna
dalam meningkatkan produktivitas dan kualitas hidup masyarakat telah memperkuat fondasi
kemandirian ekonomi di tingkat grassroot.

SIMPULAN

Berdasarkan kajian komprehensif terhadap implementasi IPTEKS dalam konteks
pembangunan nasional, dapat disimpulkan bahwa penerapan ilmu pengetahuan, teknologi,
dan seni memiliki peran fundamental dalam membentuk kemandirian masyarakat Indonesia.
Transformasi digital yang telah berlangsung telah mengubah lanskap sosial-ekonomi secara
signifikan, tidak hanya dalam aspek struktural tetapi juga dalam pola pikir dan perilaku
masyarakat dalam menghadapi tantangan era digital. Keberhasilan berbagai program berbasis
IPTEKS menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia memiliki tingkat adaptabilitas yang
tinggi dalam mengadopsi serta memanfaatkan teknologi untuk kepentingan pembangunan
berkelanjutan.

Inovasi dan kreativitas lokal yang muncul dari ekosistem digital telah menjadi
katalisator dalam mendorong kemandirian ekonomi masyarakat. Perkembangan ekonomi
digital yang pesat, mulai dari UMKM berbasis teknologi hingga startup yang menghadirkan
solusi inovatif bagi permasalahan spesifik komunitas, menjadi bukti nyata peran IPTEKS
dalam mempercepat pertumbuhan ekonomi inklusif. Selain itu, transformasi pendidikan
berbasis teknologi juga berkontribusi dalam membuka akses yang lebih luas terhadap sumber
pembelajaran berkualitas, sehingga mempercepat peningkatan kompetensi sumber daya
manusia yang lebih adaptif terhadap tuntutan zaman.

Untuk mengoptimalkan peran IPTEKS dalam mendukung kemandirian masyarakat
menuju Indonesia Emas 2045, diperlukan serangkaian langkah strategis yang komprehensif.
Penguatan infrastruktur digital nasional menjadi kebutuhan mendesak guna memastikan akses
teknologi yang merata, termasuk pembangunan jaringan broadband di daerah terpencil,
modernisasi pusat data nasional, serta penguatan sistem keamanan siber. Selain itu,
peningkatan alokasi anggaran untuk riset dan pengembangan IPTEKS harus diprioritaskan
guna mendorong inovasi berkelanjutan yang berorientasi pada pemecahan masalah konkret di
masyarakat.

Pengembangan ekosistem inovasi yang terintegrasi memerlukan pendekatan holistik
yang mencakup aspek regulasi, insentif, dan dukungan teknis. Langkah ini mencakup
percepatan pembentukan pusat inovasi di berbagai wilayah, penguatan sistem perlindungan
kekayaan intelektual, serta pengembangan mekanisme komersialisasi teknologi. Selain itu,
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kolaborasi triple helix antara pemerintah, akademisi, dan industri perlu diperkuat dalam
bentuk kerja sama yang sistematis dan berkelanjutan untuk memastikan sinergi dalam
penciptaan nilai tambah, transfer pengetahuan yang efektif, serta peningkatan kapasitas
institusional.

Dengan langkah-langkah strategis yang tepat, implementasi IPTEKS dapat terus
ditingkatkan untuk menciptakan masyarakat yang lebih mandiri, berdaya saing, serta mampu
menghadapi tantangan global dengan inovasi dan teknologi yang berkembang secara dinamis.
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